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Rekam jejak artikel: Abstrak

Terima Maret 2025; Penelitian ini mengkaji pengaruh pemahaman perpajakan, kemudahan dalam
Perbaikan Maret 2025; administrasi pajak, dan insentif pajak terhadap para wajib pajak yang merupakan
Diterima April 2025; pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Tangerang. De ngan

Tersedia online April 2025;
menggunakan purposive sampling, 100 sampel UMKM dan dianalisis me lalui

regresi linier berganda dengan SPSS 25.

Kata kunci: {gunakan 3-6
kata kunci} {9 Pada hasil akhirnya, penelitian ini membuktikan bahwa pemahaman perihal

perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,498, yang lebih besar dari
batas yang ditentukan. Di sisi lain, kemudahan dalam administrasi perpajakan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,030. Insentif pajak juga terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota
Tangerang, ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehingga,
nantinya akan ditemui kesimpulan bahwa faktor kemudahan administrasi dan
insentif pajak memainkan peranan penting dalam hal meningkatkan kepatuhan
wajib pajak.

Pemahaman Perpajakan
Kemudahan Administrasi
Perpajakan

Insentif Pajak

|. PENDAHULUAN

Pajak merupakan bentuk pemenuhan tanggung jawab dan keterlibatan warga negara dalam
upaya kontribusi untuk pembiayaan pengeluaran kenegaraan, baik pengeluaran yang sifatnya
rutin maupun investasi dalam pembangunan nasional. Pajak digunakan untuk menopang
berbagai proses penyelenggaraan negara, mulai dari pembangunan infrastruktur, pembelian alat-
alat produksi dan transportasi, hingga subsidi bagi beberapa golongan dalam hal pendidikan dan
kesehatan. Pajak bersumber dari kegiatan perekonomian yang dilakukan oleh masyarakar dalam
hal pemenuhan kebutuhannya. Salah satu lingkup kecilnya adalah perputaran ekonomi akibat
proses jual beli oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Hingga saat ini,
sektor UMKM menjadi salah satu kontributor yang secara signifikan memberikan pengaruh
terhadap perekonomian di Indonesia, khususnya di Kota Tangerang. UMKM mampu
menyumbang hingga sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan
menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja. Walaupun demikian, terdapat permasalahan terkait
kepatuhan pajak di lingkup para pelaku UMKM. Salah satu penyebabnya, yakni, masih
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap kewajiban untuk turut serta membayar pajak, dan
belum optimalnya kondisi perekonomian nasional. Oleh karena itu, pemerintah terkait telah
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menetapkan penurunan tarif UMKM, yang semula 1% menjadi 0,5%, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018. Penurunan tarif ini berupaya memaksimalkan
permodalan perusahaan guna memudahkan terus perkembangannya UMKM.

Dalam konteks ini, Kota Tangerang dapat dikatakan sebagai salah satu daerah dengan tingkat
pertumbuhan UMKM vyang pesat. Sehingga, atas dasar tersebut, menjadi penting untuk
dilakukan penelitian tentang pengaruh pemahaman terkait pajak, kemudahan adminitrasi
perpajakan, dan insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang berasal dari kalangan pelaku
UMKM. Mengingat potensi besar yang dimiliki olen UMKM di kota ini, pemahaman dalam hal
tersebut akan memberikan kontribusi yang baik untuk meningkatkan penerimaan pajak, baik
pajak daerah maupun nasional.

UMKM merupakan sektor usaha yang paling mudah dilakukan dan dijumpai oleh masyarakat
Indonesia dari berbagai kalangan, sehingga dapat dijadikan salah satu tombak perekonomian
negara. UMKM diatur dalam regulasi negara Indonesia, tepatnya Undang-Undang (UU) Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Regulasi tersebut menjelaskan
bahwa UMKM adalah bagian integral dari sistem perekonomian nasional, dan
pemberdayaannya perlu diperhatikan agar dapat memainkan peran maksimal dalam
pertumbuhan ekonomi. Pada Desember 2024 pemerintah melalui konferensi pers yang
membawa topik “Paket Stimulus Ekonomi untuk Kesejahteraan” mengumumkan bahwa adanya
perpanjangan waktu atas fasilitas tarif PPh Final 0,5% sampai dengan tahun 2025 bagi Wajib
Pajak Orang Pribadi UMKM.

Berkaitan dengan salah satu sumber pendapatan pajak dan peran pelaku usaha dalam hal
tersebut, maka pemahaman pelaku usaha dalam hal perpajakan merupakan aspek yang krusial.
Pemahaman terkait persoalan pajak setidaknya dapat memastikan bahwa individu maupun
entitas memiliki pengetahuan yang mumpuni agar dapat memenuhi kewajiban pajak mereka
dengan benar, sejalan dengan peraturan perundang-undangan yang relevan untuk memitigasi
risiko sanksi atau denda akibat ketidakpatuhan perpajakan. Pemahaman atas hal perpajakan yang
komprehensif diharapkan juga dapat meningkatkan inisiatif, kesadaran, hingga kepatuhan para
wajib pajak dalam memenuhi tanggung jawabnya. Kepatuhan pajak itu sendiri dapat diartikan
sebagai sejauh mana seorang wajib pajak mampu dan siap untuk memenuhi tanggung jawab
pajaknya sesuai dengan hukum yang relevan. Seorang warga negara yang patuh terhadap pajak
berarti menyadari bahwa sebagian harta yang didapatkannya harus dibagikan dalam sedikit
persentase untuk negara, sesuai peraturan yang telah dianut dan disepakati.

Kemudahan administrasi perpajakan merujuk pada upaya pemerintah dan otoritas perpajakan
untuk menyederhanakan dan mempercepat proses perpajakan. Hal ini mencakup langkah-
langkah seperti pendaftaran yang lebih mudah, pelaporan yang tidak rumit, dan mekanisme
pembayaran perpajakan yang efektif. Kemudahan ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan wajib pajak, khususnya wajib pajak pelaku UMKM, dalam memenuhi
kewajibannya dengan lebih efektif. Sering dijumpai kendala dari suatu proses birokrasi atau
administrasi, utamanya karena proses tersebut dianggap berbelit dan tidak efektif. Maka dari itu,
perihal efektivitas dan efisiensi suatu proses yang sifatnya administratif ini perlu dioptimalkan.
Ketika prosedur perpajakan disederhanakan dan tidak memerlukan banyak waktu, UMKM akan
lebih cenderung melaporkan dan menyetorkan pajaknya tepat waktu.
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Insentif pajak merupakan kebijakan pemerintah yang bertujuan merangsang kegiatan dan
investasi tertentu dengan memberikan kemudahan atau keringanan dalam hal pembayaran pajak.
Tujuan utama dari insentif pajak adalah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, investasi,
penciptaan lapangan kerja, dan sektor-sektor strategis lainnya. Salah satu unsur utama insentif
pajak bagi UMKM adalah pengurangan tarif pajak. Hal ini ditujukan agar para pelaku UMKM
lebih merasa ringan dalam hal pembayaran pajak. Sehingga, mereka memiliki sumber daya yang
lebih, dan dapat fokus untuk mengembangkan usahanya.

METODE

Pada penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan mengolah data-data statistik. Perlu
dipahami sebelumnya, metode kuantitatif merupakan metode yang erat kaitannya dengan data
numerik. Data diperoleh melalui hasil kuesioner yang telah disebar dan dihimpun dari para
responden, yang merupakan pelaku UMKM di Kota Tangerang. Hasil tersebut kemudian
dijadikan salah satu sumber informasi untuk menambah kredibilitas dan validitas penelitian ini.
Berdasarkan jenis data dan teknik pengumpulannya tersebut, penelitian ini kemudian dilakukan
dengan menggunakan metode kuantitatif.

Sampel
No Jenis Usaha Jumlah Sampel
1 Kuliner 70
2 Perdagangan 15
3 Jasa 15
Total 100

Sumber: Diolah Peneliti, 2024.

Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu penyebaran kuisioner dengan
mengajukan pertanyaaan melalui googleform.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menganalisis data secara kuantitatif dengan melakukan Uji Normalitas, Uji
Koefisien Determinasi, Uji T, dan Uji F.

Operasional Variabel

No | Variabel | Dimensi Indikator/ No Skala
Proksi Pertanyaan
1 Pemaha | Pemahaman Sava memahami | 1 Likert
man terhadap aturan perpajakan 1-5
Perpaja kewajiban vang berlaku di
kan perpajakan Indonesia
dan
bagaimana
cara
pembavaran
pajak
Sava mengetahu | 2 Likert
b P 1 <




Sayva memahami
jenis-jenis  pajak
vang  dikenakan
pada UMEM
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Sava memahami
risiko jika tidak
mematuhi aturan
perpajakan

Sava merasa
informasi tentang
perpajakan mudah
di akses

et

Kemud

strasi
Perpaja

Persepsi wayib
pajak terhadap
kemudahan
proses
administrasi

perpajakan

Proses
pendaftaran
NPWP UMEKM
mudah dilakukan

Sistem pelaporan
pajak online (e-
filing) mudah
digunakan

]

Saya merasa
proses
pembavaran pajak
cukup sederhana

Panduan atau
petunjuk
administrasi pajak
mudah dipahami

Pelayanan

petugas pajak
membantu  saya
menyelesaikan
masalah
administratif
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Waktu vang
diperlukan untuk
administrasi pajak
tidak
mengganggu
kegiatan  bisnis
sava

Intensif
Pajak

Persepsi wajib
pajak terhadap
manfaat
insentif pajak

Sistem perpajakan
di Indonesia
memberikan
kemudahan bagi
UMEM

Saya mengetahui
adanya intensif
pajak yang
diberikan untuk
UMEM

Likert
1-5

Intensif pajak
membantu  saya
mengurangi

beban pajak usaha

saya

t

Kebijakan insentif
pajak

membuat  sava

lebih termotivasi

untuk mematuhi

aturan

perpajakan

Informasi terkait
imnsentif  pajak
disampaikan
secara jelas oleh
pemerintah

Insentif pajak
vang  diberikan
relevan dengan
kebutuhan
UMEM

Prosedur untuk
mendapatlkan
msentif  pajak
mudah
dilakukan

Insentif  pajak
memberikan
dampak positif
bagi
keberlangsunga n
usaha sava

Kepatu

Waijib
Pajak

Tingkat
pengetahuan
dan kesadaran
wajib  pajak
terthadap
peraturan

perpajakan

Saya selalu
melaporkan pajak

tepat
walctu

Likert
1-3

Sava membayar

| ]

Likert



Sava memahami
pentingnya
mematuhi

kewajiban

| perpajakan
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Sava tidak
pernah
mengabaikan
kewajiban pajak
saya sebagai
pelako UMEM

Sava merasa
nyaman
menjalanian
kewajiban pajak
sesual ahuran

Likert
1-5

Saya secara aktif
mencari informasa
untuk
memastikan
kepatuhan pajak

Sayva menganggap
kepatuhan pajak
adalah  bagian
dari  tanggung
jawab sosial
usaha sayva

Likert
1-5

Il. HASIL

Gambar Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Sumber: data sekunder diolah SPSS 25

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov terpenuhi karena data memiliki pola distribusi yang
teratur. Hasil menunjukkan bahwa titik-titik tersebar di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal
pada grafik. Sehingga, dapat diberi kesimpulan bahwa model-model regresi didalam penelitian ini
telah memenuhi asumsi. Selain itu, jika titik-titik pada plot P-P sejajar dan tersebar di sekitar garis
diagonal, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.

Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sumber: data sekunder diolah SPSS 25

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (KS) menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed)
sebesar 0,200, yang melebihi tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, data dalam model
penelitian ini dianggap terdistribusi normal.

Tabel Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 6112 373 354 2.596

a. Predictors: (Constant), INSENTIF PAJAK (X3),
KEMUDAHAN ADMINISTRASI PERPAJAKAN (X2),
PEMAHAMAN PERPAJAKAN (X1)

Nilai R? sebesar 0,373 dan Adjusted R? sebesar 0,354, memberikan penjelasan bahwa
variabel independen tersebut memiliki kontribusi yang kuat dalam memengaruhi variabel
dependen.



Gambar hasil heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual
;. o

Scatterplot
Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)

Regression Standardized Predicted Value
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Tabel Uji T
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5654 3.299 1714 080
PEMAHAMARN -.090 132 -.081 -.681 498
PERPAJAKAM (1)

KEMUDAHARN 239 108 250 2205 030
ADMIMNISTRASI

PERPAJAKAMN (X2)

INSEMNTIF PAJAK (X3) 647 058 AT 6.575 000

a. Dependent Yariable: KEFATUHAN WAJIB PAJAK )

e Hasil uji t menunjukkan t hitung -0.681 < t tabel 0.1966 dengan sig. 0.498 > 0.05, sehingga
pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Dengan demikian, H1 ditolak.
e Hasil uji t menunjukkan t hitung 2.205 > t tabel 0.1966 dengan sig. 0.030 < 0.05, sehingga
kemudahan administrasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM.

Dengan demikian, H2 diterima.

e Hasil uji t menunjukkan t hitung 6.575 > t tabel 0.1966 dengan sig. 0.000 < 0.05, menunjukkan
insentif pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan para wajib pajak dari sektor

UMKM. Dengan demikian, H3 diterima.
Tabel Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of

Model Sqguares df Mean Square F Sig.

1 Regression 385471 3 128.4490 19.066 .ooo®
Residual G46 969 96 6.739
Total 1032.440 g5
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F hitung sebesar 19.066 lebih besar dari F tabel 0.1966, dengan signifikansi sejumlah 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima. Sehingga, bisa dikatakan bahwa pemahaman
perpajakan, kemudahan administrasi perpajakan, dan insentif pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan golongan wajib pajak dari sektor UMKM.

Pembahasan

e Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota
Tangerang

Hasil uji t menunjukkan t hitung -0.681 <t tabel 0.1966 dengan sig. 0.498 > 0.05, sehingga
pemahaman perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan para wajib pajak pelaku UMKM
di Kota Tangerang, sehingga H1 ditolak. Ketiadaan pengaruh ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kompleksitas peraturan perpajakan yang sulit dipahami oleh masyarakat awam,
kurang jelasnya penjelasan teknis dari otoritas pajak, serta minimnya sosialisasi kebijakan
perpajakan oleh pemerintah kepada seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, diperlukan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam upaya meningkatkan kepatuhan pembayaran pajak
para wajib pajak, tidak hanya melalui peningkatan pemahaman, tetapi juga dengan memperbaiki
faktor-faktor pendukung lainnya.

e Pengaruh Kemudahan Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM di Kota Tangerang

Hasil uji t yang telah didapatkan menunjukkan nilai t hitung 2.205 > t tabel 0.1966 dengan sig.
0.030 < 0.05, sehingga kemudahan administrasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Dengan demikian, H2 diterima. Kemudahan administrasi
perpajakan dianggap mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui penyederhanaan
prosedur dan modernisasi sistem, seperti pemanfaatan e-filing dan e-billing.

e Pengaruh Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota Tangerang

Hasil uji t menunjukkan t hitung 6.575 > t tabel 0.1966 dengan sig. 0.000 < 0.05. Dengan demikian,
insentif pajak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Maka H3 dapat diterima. Insentif pajak, terutama bagi sektor UMKM, memberikan manfaat
langsung yang mampu memotivasi para wajib pajak agar mematuhi peraturan yang berlaku.
Insentif pajak, seperti diskon pajak, memberikan dorongan bagi wajib pajak untuk melapor dan
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membayar pajak. Sebagaimana kewajiban mereka sebagai warga negara sekaligus seorang wajib
pajak yang terdaftar.

I1l. KESIMPULAN

e Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman perpajakan tidak memberikan dampak
signifikan terhadap kepatuhan pajak pelaku UMKM di Kota Tangerang, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang melebihi ambang batas 0,05. Sebaliknya,
kemudahan dalam administrasi perpajakan dan pemberian insentif fiskal memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan tersebut. Secara keseluruhan, ketiga
variabel independen yang diteliti memiliki pengaruh kolektif terhadap kepatuhan pajak,
sebagaimana dibuktikan melalui hasil uji F. Hasil ini memberikan rekomendasi bagi
pembuat kebijakan untuk lebih menekankan kemudahan layanan pajak dan optimalisasi
insentif agar pelaku UMKM semakin patuh dalam kewajiban perpajakannya.

e Kemudahan administrasi perpajakan besrpesngaruh signifikan tegrhadap kepatuhan wajib
pajak pelaku UMKM di Kota Tangerangs (t hitung 2.205 > t tabesl 0.1966 desngan sig.
0.030 < 0.05), seshingga H2 ditegrima.

e Insentif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM di
Kota Tangerang (t hitung 6.575 > t tabel 0.1966 dengan sig. 0.000 < 0.05), sehingga H3
diterima.

e Pemahaman perihal perpajakan, kemudahan dalam proses administrasi perpajakan, dan

insentif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan para wajib pajak pelaku UMKM
di Kota Tangerang (F hitung 19.066 > F tabel 0.1966, sig. 0.000), sehingga H4 diterima.
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